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Abstract

This research is studying about novel Faraj. The novel contains an overview of the
silencing the student movement’s resistance during the capitalist government. This
resistance rises due to the cooperation policy between Egypt and the U.S, which impact on
intervention of the U.S in Egypt economic and political affairs. The Egyptian students
begin, intensively, to discuss these issues, write numerous articles about resistance and
criticism of the government, and perform various protests in Cairo. The method of data
collecting data in this research consist of two phases, determines the research object and
restriction on research problems that focused on an overview of events related to silencing
the student movement. The method of data processing consists of determining the relevant
theory to answer the problem, searching for references that support the research topic,
analyzing the data in accordance with the related theory. The Result of this research
indicates the silencing carried out against the anti-capitalist student movement in Egypt.
The silencing was conducted through the destruction of the wall magazine, which publish
numerous articles about resistance and criticism of the government, arrest, and torture. It
happened because of the different interests between the government and the students.

Keywords: silencing; student movement; literary work; genetic structuralism; radwa
ashour; faraj

sk
& 2lb)l 3 Lesls gl Sl dned g0 Jo sd ) sy 33V el 2uls ol s Jls
& sl SLYslls as G Ogladl ollbi slinil (e doglall A ods gl Aol de S 350
3 S iy Ogmall Ol Ty L aledly 2olasy) ae Ogd (3 sl LY 55 S g
ALy ¢ S abll o gVl daglill Jgm YNy Slahldl 2y Jusedd 3,8l Llad)l azsle
Codl § b Gl LB (il o o) ULy a5 3ald) (3 Ol alllly Ol Y e ey
058 Dbl dblas gt Ll OO 354 o)t Sl pas o S50 8 Al 104
(o) § sogh Al Slalyllly el e oy (ol dleal e R Y s ol B ka5 a0
S Ul Agrge Slyol) e Byl OF Jo ol ils Jus 8y sl Bkl iy LU WS ¢
YL il e q el Wit ool e sladl o JSaY) Calie By ae 3 el as ool

33



Jurnal CMES Volume X1V Nomor 1 Edisi Januari — Juni 2021
Program Studi Sastra Arab FIB UNS Surakarta

bl Leglall ods i Wy gy A i Jo pdlly S dbll) ds ol bne- Yl

oSy O AT o)

A Rl sle Gy sl Bl (@3 Jedd) (OB B (st HEe il SIS

A. Pendahuluan

Pasca penggulingan Jendral
Muhammad Naguib, Gamal Abdul Nasser
diangkat menjadi presiden pertama Mesir
yang dipilih melalui pemilihan umum
tahun 1953. Pada masa pemerintahannya,
Nasser menghindari sistem multi-partai.
Oleh karena itu, ia mendirikan Arab
Socialist Union sebagai wadah aspirasi
politik rakyat Mesir dan juga sebagai titik
pusat kesadaraan bangsa Arab terhadap
pentingnya Pan-Arabisme. Partai politik
ini dilandasi paham sosialisme Arab yang
ditafsirkan  sebagai  ideologi  yang
berorientasi pada cita-cita persatuan
seluruh bangsa Arab (Sihbudi & Et.all,
1995: 148). Hal ini disebabkan selama ini
bangsa Arab terpecah ke dalam berbagai
negara di kawasan Timur Tengah. Di
kalangan masyarakat Mesir  sendiri,
ideologi sosialisme ini dianggap sebagai
bentuk populisme yang diaplikasikan

dengan kebijakan pemerintah  demi
kesejahteraan rakyat termasuk bidang
pendidikan.

Pada saat itu pendidikan tidak lagi
hanya untuk masyarakat menengah ke atas,
tetapi juga untuk seluruh kalangan rakyat
Mesir tanpa melihat perbedaan strata sosial
dan gender. Faksh (2005: 45) mencatat
bahwa pada tahun 1952 hanya 45 persen
anak usia sekolah dasar yang bersekolah.
Pada tahun 1960, proporsi tersebut
meningkat menjadi 65 persen. Peningkatan
ini juga terjadi di jenjang perguruan tinggi
melalui demokratisasi pendidikan.
Pemerintah membuka lebar kesempatan
bagi pemuda-pemudi yang memiliki
keinginan besar melanjutkan pendidikan di
perguruan tinggi dengan membuka
universitas  baru  dan  melakukan
modernisasi universitas yang sudah ada
sebelumnya. Adanya interaksi dengan
pelajar asing dan fasilitas pembelajaran
yang memadai menjadikan para pelajar
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membaca buku-buku dan mendiskusikan
pemikiran-pemikiran ~ modern  Barat
sehingga terbentuklah golongan terpelajar
yang sadar terhadap urgensi politik bagi
kepentingan bangsa. Kesadaran ini
direalisasikan dalam bentuk pergerakan
politik ~yang  mendukung cita-cita
Nasserisme. Hal ini  menciptakan
hubungan simbiosis antara pemerintah

Gamal Abdul Nasser dengan para
mahasiswa.
Setelah rezim Nasser berakhir,

Mesir dipimpin oleh Anwar Sadat yang
memberlakukan kebijakan multi-partai.
Pada rezim ini, muncul beberapa partai
politik dengan berbagai ideologi dan
kepentingan. Akan tetapi, National
Democratic Party adalah partai yang
memiliki kendali kekuatan yang besar.
Sadat mulai membersihkan Parlemen
Mesir dari orang-orang sayap Kkiri, yaitu
orang-orang berhaluan sosialis dan pro
kepada Uni Soviet (Hobbs, 2007: 65).
Mesir  mulai  membuka  hubungan
kerjasama dengan Amerika Serikat yang
berhaluan kapitalis dengan menerapkan
kebijakan  ekonomi  Infitach  (Pintu
Terbuka). Kebijakan ini memberikan
kemudahan bagi para investor asing untuk
berinvestasi di Mesir sehingga Bank-bank
dan  perusahaan-perusahaan  Amerika
membuka kantor cabang. Di sisi lain,
kebijakan politik ini berdampak buruk bagi
kaum tani dan buruh. Pembayaran hasil
panen merosot dan mereka juga mengalami
kesulitan mengakses layanan koperasi
pedesaan, termasuk mendapatkan layanan
kesehatan. Bagi para petani [Infitach
menandakan berakhirnya reformasi tanah
(Goldschmidt, 2008: 198).

Sadat dianggap gagal
menyejahterakan rakyat miskin karena
penerapan kebijakan ekonomi liberal.
Mahasiswa sebagai kaum intelek muda
mulai menentang dan mencabut dukungan
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terhadap pemerintahan Sadat. Kelompok
berpendidikan menyatakan tidak
mendukung rezim tersebut, dan dengan
memanfaatkan kebebasan politik,
aktivisme politik mahasiswa oposisi
memperoleh momentumnya (Erlich, 1989:
197). Pertentangan antara mahasiswa dan
pemerintahan Sadat semakin tajam dengan
penandatanganan perjanjian damai antara
Arab dengan lIsrael yang dianggap hanya
sebagai alat bagi terciptanya hubungan erat
antara pemerintah Sadat dengan Amerika
Serikat (Arafat, 2009: 9).

Aksi protes dan demo mahasiswa
mulai marak terjadi di jalan-jalan protokol
kota Kairo. Mereka menuntut pencabutan
kesepakatan Mesir atas resolusi Amerika
Serikat dan sistem ekonomi kapitalis yang
mulai mencengkram Mesir. Sadat tidak
tinggal diam, ia memerintahkan menteri
Pertahanan Mesir untuk menurunkan
pasukan militer dan polisi yang bergerak
masuk ke kampus-kampus di Kairo dan
menangkap para mahasiswa yang terlibat
dalam demonstrasi. Sejak saat itu terjadi
penangkapan para aktivis mahasiswa,
bahkan beberapa universitas ditutup.

Pembungkaman terhadap aspirasi
masyarakat ini terus berlanjut hingga masa
kepemimpinan Husni Mubarak. Hal ini
disebabkan kesamaan pandangan politik
antara Sadat dan Mubarak. Mubarak juga
memberlakukan sistem multi partai yang
tetap didominasi oleh National Democratic
Party (NDP) yang mendapat dukungan
besar dari kaum borjuis Mesir, sehingga
kursi parlemen Mesir diisi oleh para tuan
tanah dan pengusaha (King, 2009: 93-94).
Masyarakat golongan menengah ke bawah
dipaksa untuk memilih NDP saat pemilu
walaupun tidak sesuai dengan keinginan
mereka.

Karya sastra sebagai cerminan
langsung dari sebuah fenomena sosial,
merefleksikan fenomena pembungkaman
aspirasi pergerakan mahasiswa tersebut.
Salah satu karya sastra yang memaparkan
fenomena tersebut adalah sebuah novel
berjudul Faraj. Novel ini menceritakan
kondisi pergerakan mahasiswa Mesir yang

mulai terbentuk  dengan  adanya
modernisasi sistem pendidikan. Di dalam
novel diceritakan  bagaimana  para
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mahasiswa melontarkan kritik menentang
pemerintah melalui tulisan maupun aksi
demo di jantung kota Kairo hingga
berujung pada penggeledahan dan
penangkapan, tidak ketinggalan pula
gambaran tentang penganiayaan aparat
Mesir  terhadap  mahasiswa, mulai
pemukulan dengan tongkat hingga
penusukan.

Untuk menampilkan masyarakat
dalam teks sastra yang merupakan
gambaran masyarakat riil  sekaligus
mengetahui pandangan dunia pengarang,
maka artikel ini menggunakan teori
strukturalisme genetik. Masyarakat dalam
karya sastra diasumsikan sebagai salah satu
bentuk unsur dari struktur karya sastra
yang merupakan refleksi dari struktur
masyarakat riil. Hal ini dikarenakan sebuah
karya sastra tidak lahir dari kekosongan.
Menurut Goldmann (1967: 493) tinjauan
umum pertama dalam pemikiran seorang
strukturalis genetik berdasarkan ilmu
Humaniora, tidak berasal dari sesuatu yang
kosong, tetapi dari sesuatu yang terdapat
dalam masyarakat. Oleh Kkarena itu
penelitian ini, memanfaatkan pendekatan
strukturalisme genetik untuk melihat
pembungkaman terhadap  pergerakan
mahasiswa anti  kapitalisme  dalam
masyarakat nyata dan juga dalam
masyarakat karya sastra.

Pendekatan ini diyakini sebagai
penataan struktur pemikiran pengarang
sebagai subjek yang terbangun karena
adanya interaksi sosial antara pengarang
sebagai bagian dari anggota masyarakat
dengan situasi sosial tertentu. Interaksi
yang terjadi tersebut menghantarkan
manusia pada permasalahan-permasalahan
yang harus diselesaikan (Goldmann, 1973:
112). Adapun sastrawan tidak dianggap
sebagai individu, tetapi merupakan bagian
dari masyarakat kolektif yang mewakili
perasaan, pemikiran, dan perilaku
kelompok masyarakat tertentu. Oleh
karena itu, pandangan dunia yang terdapat
dalam karya seorang sastrawan merupakan
pandangan dunia masyarakat kolektif,
sesuai yang dirumuskan oleh Goldmann
(2013: 17).

Dengan demikian, sebuah karya
merupakan pencapaian Kkolektif melalui
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kesadaran individual si pencipta, sebuah
pencapaian yang mengungkapkan kepada
kelompok tersebut sesuatu yang sedang
bergerak tanpa ia sadari, di dalam ide,
perasaan, dan perilaku (Goldmann, 1973:
115). Sebagai bagian dari masyarakat
kolektif, maka riwayat hidup dan
psikologis pengarang tidak dapat menjadi
acuan yang tepat untuk membedah asal-
usul kelahiran karya-karyanya (Goldmann,
1967: 497). Fenomena masyarakat yang
direfleksikan oleh sastrawan dalam sebuah
karya sastra ini tentu saja tidak lepas dari
pengaruh sosial dan imajinasi seorang
sastrawan sehingga menyebabkan distorsi
(Goldmann, 1980: 40).

Dalam penelitian ini, pandangan
dunia Radwa Ashour tentang
pembungkaman pergerakan mahasiswa
Mesir diangkat melalui peristiwa-peristiwa
konkret pada rezim Presiden Gamal Abdul
Nasser hingga rezim Presiden Husni
Mubarak. Peristiwa-peristiwa tersebut
dianggap sebagai peristiwa yang menjadi
latar belakang penciptaan novel Faraj dan
mengandung pandangan dunia Radwa
Ashour sebagai bagian dari masyarakat
kolektif.

B. Hasil dan Pembahasan

Dari aspek-aspek yang dibahas di
dalam penelitian ini, sedikitnya terdapat
tiga penelitian terdahulu yang menjadi
tinjauan Pustaka, yaitu (a) aspek politik.
Aspek ini dibahas dalam sebuah laporan
yang berjudul The Concequences of the
Introduction and Spread of Modern
Education oleh Mahmud A. Faksh pada
tahun 2005 (Faskh 2005). Tulisan ini
mengemukakan tentang peningkatan taraf
hidup dan ekonomi Mesir pada rezim
Gamal Abdul Nasser. Salah satu sektor
yang mendapatkan perhatian besar adalah
sektor pendidikan. Pembebasan biaya
pendidikan mendorong para pemuda
maupun pemudi Mesir untuk belajar
hingga perguruan tinggi. Salah satu dari hal
ini adalah kesenjangan antara kaum
terpelajar dan kaum tidak terpelajar Mesir
dalam hal upah pekerjaan. Di samping itu,
peningkatan taraf pendidikan Mesir ini
diikuti dengan kampanye Pan Arabisme di
kampus-kampus yang menyebabkan para
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pelajar menyadari peran mereka dalam
ranah politik negara. (b) aspek sejarah.
Sejarah awal terbentuknya pergerakan
mahasiswa Mesir dan hubungannya
dengan pemerintahan yang berkuasa.
Topik ini dibicarakan dalam sebuah
disertasi berjudul Student Politics in Egypt
1922-1952 yang ditulis oleh Christina W.
Michelmore pada tahun 1983 (Michelmore
1983). Disertasi ini membahas tentang
pergerakan politik mahasiswa Mesir
sebelum terjadinya reovolusi Mesir 1952,
Sebelum masa  revolusi  tersebut,
pergerakan politik mahasiswa pun sudah
gencar dilakukan untuk memprotes
pemerintahan monarki Mesir yang korup
dan hanya menjadi pemerintahan boneka
Inggris. (c) aspek sosial. Tulisan yang
menyinggung topik ini adalah buku yang
berjudul Nasser and His Generation yang
ditulis oleh P.J Vatikiotis pada tahun 1978
(Vatikiotis 1978). Buku ini berisi tentang
rezim Gamal Abdul Nasser yang membuka
lebar kesempatan masyarakat muda Mesir
untuk mengenyam pendidikan hingga
pendidikan tinggi. Hal ini dilakukan Nasser
dalam rangka menggalangkan paham Pan-
Arabisme dan Sosialisme Arab.

Novel Faraj berisikan pandangan
dunia Radwa Ashour sebagai bagian dari
kelompok masyarakat yang mengalami
pembungkaman oleh pemerintah Mesir
pada saat itu. Ada tiga pandangan yang
terdapat dalam novel ini, mengacu pada
Strukturalisme Genetik Goldmann
(Goldmann, 1967: 495) vyaitu faktor
terjadinya perlawanan gerakan mahasiswa,
bentuk perlawanan yang dilakukan, dan
pembungkaman terhadap perlawanan
mahasiswa itu sendiri.

1. Faktor Perlawanan Mahasiswa
Menurut pandangan dunia Radwa
Ashour, ada tiga faktor penyebab
perlawanan gerakan mahasiswa terhadap
pemerintah Mesir, yaitu perubahan pola
pikir masyarakat, pengaruh pemberontakan
mahasiswa Prancis pada Mei 1968, dan
kebijakan politik pemerintah Mesir.

Perubahan Pola Pikir Masyarakat
Pasca revolusi 1952, Mesir dipimpin
oleh seorang pemimpin yang berhaluan
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sosialisme. Pemerintahan tersebut
memiliki cita-cita besar bagi bangsa Arab,
khususnya masyarakat Mesir, melalui
ideologi yang dikenal dengan istilah
Nasserisme.  Pemerintahan  sosialisme
dianggap menarik bagi masyarakat luas
karena berhasil memainkan peran sebagai
harapan dan penyelamat bagi masyarakat
Mesir maupun bangsa Arab secara
keseluruhan.  Dalam  novel Faraj,
pemerintahan tersebut diwakili dengan
karakter Gamal Abdul Nasser sebagai
sosok sentral di tengah masyarakat.
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“Nama Abdul Nasser, suara, dan juga
gambarnya bergema sepanjang hari dan
setiap saat, selalu dilantunkan dalam lagu-
lagu yang aku sukai dan sering aku
nyanyikan lirik-liriknya, baik saat aku
pandai menirukan irama musiknya atau
saat aku tidak pandai. Abdul Nasser tidak
hanya sang pemimpin dan ketua yang
sering dibicarakan di rumah, di jalanan,
maupun di sekolah, tetapi juga namanya
mudah ditemukan di ruangan yang
merupakan tempat kami tumbuh dan
berkembang, seakan-akan ia adalah air,
udara, tanah, ataupun sinar yang sama
dengan apa yang kami gambarkan”
(Ashour, 2008: 19).

Di bawah kepemimpinannya, ia
mampu menyejahterakan rakyatnya. Salah
satu kesejahteraan itu tampak dalam

bidang pendidikan. Masyarakat
mendapatkan pendidikan yang layak
bahkan mereka dapat melanjutkan

pendidikan hingga ke jenjang doktoral di
luar negeri (Hartman 2015).
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“Papa adalah seorang profesor di
universitas. la telah menerima gelar doktor
dan mengajar di Universitas London”
(Ashour, 2008: 18).

Peningkatan  taraf  pendidikan
tersebut menjadikan masyarakat memiliki
minat membaca. Mereka membaca karya-
karya penulis besar, baik karya Dbarat
maupun karya dari negara-negara Timur
Tengah. Mereka mengenal sederet penulis
besar yang memiliki perhatian terhadap
kritik sosial seperti Victor Hugo, Honoré
de Balzac, Gustave Flaubert, Emile Zola,
Emily Dickens, hingga Taufik al-Hakim.
Hal ini sebagaimana karya-karya Victor
Hugo yang mengkritik pemerintahan tirani
Napoleon Bonaparte 11l atau karya Taufik
al-Hakim yang merupakan respon terhadap
peristiwa sosial politik Mesir seperti
revolusi Mesir 1952.

Fenomena tersebut digambarkan
Radwa Ashour dalam novel Faraj saat
salah seorang tokoh imajiner yaitu ibu dari
Nida yang mengirimkan berbagai macam
buku yang berkaitan dengan sejarah, sosial,
dan politik dari Perancis. Oleh karena itu,
ia memiliki antusiasme membaca yang
tinggi. la menyukai novel-novel klasik,
novel-novel Mesir, dan novel-novel
Aljazair.
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“Aku membaca novel-novel dan buku-
buku sejarah, sosial dan politik (lbuku
mengirimkan buku-buku tentang Revolusi
68. Aku memulai membacanya setelah
pulang sekolah dan menyelesaikannya
sebelum berangkat sekolah, selama
setengah jam dan dua kali dalam sehari di
tengah-tengah pelajaran). Aku membaca
semua buku yang ada di tanganku. Novel
merupakan hal yang paling aku sukai.
Bahasa dan kemampuan ajaib novel-novel
itu membuat diriku bahagia membawaku
dari sini ke sana menyebrangi berbagai
tempat, zaman, kepribadian, dan takdir....
Novel-novel Perancis dan Romawi abad
ke-19 karya Hugo, Chateaubriand, Balzac,
Stendhal, Flaubert, dan Zola. Novel-novel
Arab karya Hakim, Mahfuzh, dan asy-
Syargawi. Novel-novel Aljazair yang
ditulis dalam bahasa Perancis karya Katib
Yasin dan Muhammad Dib. Novel-novel
Inggris yang diterjemahkan ke dalam
bahasa Perancis dan Arab karya Dickens
dan Charlotte serta Emily Bronte
bersaudara” (Ashour, 2008: 67-68).

Tokoh imajiner Nida Abdul Qadir
dalam kutipan di atas menggambarkan
ketertarikan anak-anak muda Mesir
terhadap permasalahan sosial, politik, dan
juga perlawanan. Misalnya karya-karya
Victor Hugo yang menampilkan kekacauan
politik pasca kekuasaan  Napoleon
Bonaparte dan persitiwa revolusi Prancis.

Contoh lainnya adalah karya-karya
Muhammad Dib  yang  memotret
perjuangan bangsa Aljazair mencapai

kemerdekaan. Dengan reformasi dunia
pendidikan di Mesir dan juga kemudahan
untuk mengakses berbagai buku, anak-
anak muda khususnya mahasiswa Mesir
memiliki  pola pikir  kirtis  ketika
menanggapi isu tertentu.

Pemberontakan Mahasiswa Prancis tahun
1968

Faktor kedua adalah peristiwa
pemberontakan mahasiswa yang terjadi di
Perancis pada tahun 1968. Mereka
merupakan pergerakan mahasiswa yang
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menganut paham Stalinisme. Paham ini
berpendapat bahwa selama kaum borjuis
belum dikalahkan dan selama kekayaannya
belum disita, proletar harus memiliki
kekuatan  militer  untuk  menangkis
serangan kontra revolusioner dari Borjuis.
Tanpa hal itu, kaum kapitalis akan terus
membeli tenaga kerja kaum proletar. Bagi
Stalin, untuk mencapai masyarakat sosialis
diperlukan revolusi sosial dan revolusi
sosial harus dimulai dengan diktator
proletariat, yaitu proletariat harus merebut
kekuasaan politik sebagai alat untuk
mencabut hak milik kaum borjuis (Syam,
2007: 201).

Pemberontakan terjadi pada tanggal
22 Maret di Universitas Nanterre saat
sekelompok mahasiswa menyerbu kantor
Rektorat untuk memprotes penangkapan
beberapa aktivis yang terlibat dalam
gerakan anti-Perang Vietnam.
Pemberontakan kembali terjadi di halaman
universitas pada tanggal 3 Mei. Sekitar
sore hari, satu regu polisi berhelm dan
bersenjatakan tongkat Kkaret serta tameng
berbaris memasuki lapangan universitas
dan mengepung para demonstran hingga
terjadi bentrokan antara dua kelompok
tersebut. Pada akhirnya, sekelompok
mahasiswa ditahan dan aktifitas kampus
dihentikan (Anon n.d.).

Dalam novel Faraj, pemberontakan
mahasiswa ini terjadi beberapa minggu
sebelum Nida Abdul Qadir datang
mengunjungi ibunya di Perancis. Nida
Abdul Qadir adalah tokoh vyang
merepresentasikan  aktivis mahasiswa,
merasa antusias mendengarkan kisah di
balik kerusuhan besar tersebut
sebagaimana kutipan berikut:
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“Gerard memberitahuku tentang
demonstrasi mahasiswa yang dimulai dari
tanggal 22 Maret di Nanterre, di mana
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delapan orang mahasiswa menyerbu kantor
Dekan untuk memprotes penangkapan
enam rekan mereka akibat aksi dalam
komite oposisi perang Vietnam. Dewan
disipliner memutuskan untuk memenubhi
tuntutan delapan mahasiswa tersebut
setelah satu bulan” (Ashour, 2008: 53).

Permasalahan awal dari
pemberontakan mahasiswa ini adalah
akibat dari penangkapan beberapa aktifis
yang memprotes keterlibatan pemerintah
Perancis dalam perang Vietnam yang tidak
berkesudahan.  Penangkapan  tersebut
berujung demonstrasi besar-besaran di
depan Universitas Nanttere. Jumlah
demonstran  semakin bertambah dan
menuntut Charles de Gaulle untuk turun
dari tampuk kepemimpinan. Polisi anti
hura-hara mengepung para demonstran dan
mulai menangkap mereka. Persitiwa ini
memicu gelombang yang lebih besar lagi
sehingga pemerintah menutup Universtas
Nanterre.

Kebijakan Pro Kapitalisme

Pasca pemerintahan Gamal Abdul
Nasser, pemerintahan selanjutnya mulai
membuka hubungan dengan Amerika yang
merupakan negara penganut paham
kapitalisme. Hubungan tersebut
menimbulkan intervensi Amerika terhadap
urusan dalam dan luar negeri Mesir.
Landasan sosialisme Arab mulai terganti
dengan kapitalisme. Anggota parlemen pro
sosialis dikeluarkan, dan Mesir mulai

menerapkan kebijakan Infitach
sebagaimana yang telah dipaparkan
sebelumnya.

Liberalisasi ekonomi dan pro politik
Barat menenggelamkan kelas menengah
dalam kemiskinan. Masyarakat Mesir
menjadi masyarakat konsumtif seperti
halnya masyarakat Barat. Namun, yang
membedakan adalah masyarakat Mesir
menikmati barang-barang mewah yang
bukan hasil produksi sendiri. Kelas
pebisnis mulai memonopoli modal dan
menerapkan sistem nilai baru dengan
keuntungan cepat, secara arogan dan penuh
tipuan. Masyarakat Mesir mulai bermigrasi
menuju negara-negara Teluk, terutama
negara-negara penghasil minyak untuk
mencari pekerjaan dan memenuhi tuntutan
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hidup (Ashour, 2008a: 132).

Hubungan antara Mesir dengan
Amerika ini berlanjut kepada usaha
perundingan damai Mesir dengan Israel.
Pihak Mesir memenuhi undangan perdana
menteri Israel. Kunjungan ini
memunculkan protes di kalangan bangsa
Arab. Kalangan gerilyawan Palestina yang
menganut paham Marxisme menyatakan
bahwa mereka tidak akan mengakui
eksistensi negara Israel dan tidak akan
pernah berdamai (Thayib & Sadaruwan,
1981: 73).

Di Mesir sendiri, usaha perdamaian
tersebut membuat kondisi Mesir kacau.
Harga melonjak dan persediaan bahan
pangan merosot. Buruh dan mahasiswa pun
melakukan demonstrasi, yang
menyebabkan beberapa tokoh buruh dan
mahasiswa ditahan (Thayib & Sadaruwan,
1981: 62-63). Novel Faraj memaparkan
peristiwa ini melalui gambaran diskusi-
diskusi bertema politik, sosial, dan
ekonomi, khususnya usaha perjanjian
damai antara Mesir dengan Israel, yang
digelar oleh organisasi politik kampus.
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“Kami membahas situasi ekonomi, politik,
dan sosial. Kami mengkritik pemerintahan
dan kebijakannya, represi, Amerika, serta
Israel. Kami mengirimkan delegasi ke
parlemen dan perserikatan buruh dan
menerima delegasi mereka. Mereka datang
dengan membawa dukungan dan kami
meminta  kehadiran  presiden  untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan kami”
(Ashour, 2008b: 72).

2. Bentuk Perlawanan Mahasiswa
Adapun bentuk perlawanan
pergerakan mahasiswa dalam pandangan
dunia Radwa Ashour terdiri dari 1)
kegiatan simposium, seminar, maupun
kelompok diskusi antar mahasiswa, 2)
penulisan  artikel yang  mengkritik
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pemerintah, 3) aksi unjuk rasa

Kegiatan Simposium, Seminar, dan Diskusi

Bentuk awal dari perlawanan
pergerakan mahasiswa terhadap
pemerintah berupa kegiatan simposium,
seminar, maupun kelompok diskusi.
Melalui  kegiatan  tersebut, mereka
memperoleh pemikiran-pemikiran baru
yang berkaitan dengan ranah politik dalam
negeri Mesir.

) Al ST e bl a8 2T aaald) (3
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“Di universitas, aku bergerak seperti lebah.
Terbang dari Fakultas Teknik ke Fakultas
Sastra, dari Fakultas Sastra ke Fakultas
Ekonomi, kembali ke Fakultas Teknik
kemudian terbang lagi ke konferensi
kampus. Aku menghadiri simposium,
seminar, dan pertemuan diskusi. Aku
menerima, menolak, berselisih, dan
mengatakan titik peraturan” (Ashour,
2008b: 69).

Tokoh Nida Abdul Qadir sebagai
repesentatif riil seorang aktivis
menghadirkan gambaran antusiasme akan
isu-isu  politik Mesir dan  bentuk
perlawanan dari kebijakan politik yang
dirasa merugikan masyarakat Mesir. Salah
satu diskusi yang disorot novel Faraj
adalah diskusi mahasiswa dengan anggota
parlemen terkait dengan kebijakan
kerjasama pemerintah Mesir dengan
Amerika beserta sekutunya yaitu Israel.
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Al Yly Ally Bslasyl plogdl il
by 1. Jlels Sy andlly cojpmny oS iy
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“Kami ikut berkumpul dengan ribuan
mahasiswa selama tujuh hari. Kami
membahas situasi ekonomi, politik, dan
sosial. Kami mengkritik pemerintahan dan
kebijakannya, represi, Amerika, serta
Israel. Kami mengangkat tangan kami
untuk bersuara pro atau bersuara kontra
serta mengatakan tentang titik aturan.
Kami  berselisih, dan berkontribusi
penyusunan  petisi.  Kami  berbagi
percakapan, Sandwich, kemarahan,
kecemasan, dan kebanggaan terhadap
lembaga kemahasiswaan yang memiliki
sebuah komite tertinggi dari pemilihannya.
Komite tersebut menandatangani
pernyataan  dengan frase  (Seluruh
demokrasi untuk rakyat dan seluruh
pengabdian untuk tanah air). Kami
mengirimkan delegasi ke parlemen dan
perserikatan buruh dan menerima delegasi
mereka. Mereka datang dengan membawa
dukungan dan kami meminta kehadiran
presiden untuk menjawab berbagai
pertanyaan kami” (Ashour, 2008b: 72).

Pada saat kerjasama antara Mesir
dengan Amerika dan Israel dibuka, para
mahasiswa melakukan aksi berkumpul di
dalam aula kampus. Di sana mereka
membicarakan hal-hal mengenai ekonomi,
politik, dan sosial. Mereka juga mengkritik
kebijakan pemerintah, termasuk hubungan
Mesir dengan Amerika serta Israel. Aksi
tersebut membuahkan kesepakatan atas
demokrasi untuk rakyat dan pengabdian
bagi tanah air. Selain hal itu, para
mahasiwa  bersepakat  mengirimkan
delegasi mereka ke parlemen dan
perserikatan buruh. Mereka meminta
kehadiran presiden Mesir untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan mereka seputar
permasalahan kehidupan sosial, ekonomi,
dan politik.

Penulisan Artikel
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Perlawanan mahasiswa juga terlihat
dari tulisan yang dipublikasi melalui
majalah dinding kampus. Artikel yang
dianggap mengkritik pemerintah tersebut
berakibat pada penahanan tiga orang

mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Kairo atas tuduhan sebagai
provokator  bagi  organisasi  politik
mahasiswa lainnya. Penangkapan
mahasiswa semakin massif hingga 52
orang. Hal tersebut menyulut aksi

mahasiswa lainnya, mereka bekerjasama
dengan perserikatan buruh dan menuntut
pembebasan para mahasiswa yang
dipenjarakan. Mereka melakukan aksi
duduk di aula Universitas Kairo, diikuti
pula oleh para mahasiswa Fakultas Teknik
dan Fakultas Kedokteran Universitas ‘Ain
Syams. Aksi ini kemudian pindah ke Istana
Za’faran. Perlawanan ini diakhiri dengan
penangkapan para aktivis mahasiswa
tersebut.
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“Tahun ini adalah tahun yang penuh
dengan kekhawatiran dengan adanya
pengiriman tiga teman dari Fakultas
Kedokteran ke dewan disipliner atas
tuduhan tulisan di majalah dinding...”
(Ashour, 2008b: 78).

Kutipan di atas menggambarkan
bahwa tulisan adalah senjata yang
menakutkan bagi pihak tertentu karena
tulisan dapat mengubah cara pandang dan
pola pikir. Oleh karena itu, banyak sekali
penulis yang dijebloskan ke dalam penjara
akibat dari tulisan-tulisan mereka.

Aksi Unjuk Rasa

Bentuk perlawanan yang Kketiga
adalah aksi unjuk rasa yang dilakukan di
jantung kota maupun di depan kantor
Kedutaan Besar Tertentu. Novel Faraj
memaparkan hal tersebut melalui aksi
duduk di aula Universitas Kairo yang
dilakukan mahasiswa dan mahasiswi
Fakultas teknik dan Fakultas Kedokteran.
Kemudian mereka berjalan menuju Istana
Za’faran yang merupakan kantor pusat
administrasi Universitasn Ain Syams.
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“Kami memulai aksi intensif untuk
pembebasan mereka dan menegaskan
bahwa penangkapan tidak beralih ke antara
kami dan pihak yang melanjutkan
pengumuman tentang tuntutan kami. Kami
mengadakan konferensi, merilis data,
menghubungi  serikat  buruh, dan
melakukan aksi duduk di aula Universitas
Kairo. Teman-teman putra maupun putri
dari Fakultas Teknik dan Fakultas

Kedokteran juga melakukan aksi duduk.
Kemudian kami pindah ke Istana Za’faran

yang merupakan pusat administrasi
Universitas  ‘Ain  Syams. Kemudian
terjadilah penangkapan kedua” (Ashour,
2008b: 78).

Bentuk aksi unjuk rasa yang lainnya adalah
aksi demo yang bermula di dalam
lingkungan Universitas Kairo. Sebelum
para demonstran keluar dari gerbang
kampus, para petugas keamanan terlebih
dahulu mengunci gerbang dan seluruh
pintu masuk kampus. Mereka menutup
akses jalan yang  menghubungkan
Universitas Kairo dengan kantor Kedutaan
Besar Israel dan mengepung seluruh
penjuru universitas. Hal tersebut membuat
para mahasiswa peserta demonstrasi tidak
dapat keluar dari dalam kampus mereka
untuk melakukan aksi.
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“Aku keluar dari gerbang kampus dan
melihat ratusan petugas keamanan dengan
helm dan perisai berbaris menutup jalan
antara universitas dan jalan kereta
mengarah ke Nahdhah Misr dan Kedutaan
Besar Israel. Aku melihat para demonstran
mengelilingi dasar monumen peringatan
dan para demosntran lain yang lebih
banyak berada di belakang gerbang yang
terkunci. Aku berjalan ke arah Fakultas
Seni Terapan untuk masuk ke salah satu
pintu samping. Namun, aku menemukan
semua pintu telah terkunci dan para
petugas keamanan mengepung seluruh
universitas” (Ashour, 2008b: 160-161).

Seorang mahasiswi di antara mereka
memanjat gerbang kampus dan berteriak
dengan suara yang lantang. Perbuatannya
tersebut berhasil memprovokasi para
mahasiswa lainnya. Mereka mengerumuni
gerbang universitas dan berteriak. Para
petugas keamanan melepaskan gas air mata
kepada kerumunan mahasiswa tersebut.
Namun, peringatan  tersebut tidak
menyurutkan langkah mereka sehingga
gerbang universitas dapat dibuka dengan
paksa. Setelah gerbang terbuka, para
demonstran bergegas keluar. Mereka
meneriakkan yel-yel mengejek pemerintah
Mesir yang dianggap tidak memikirkan
nasib saudara sebangsa mereka di tanah
Palestina.
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“Aku meraih batu dan melemparkannya
kepada para tentara yang menganiaya kami
dengan tongkat hingga kami tersedak gas
yang mereka lemparkan. Aku berteriak
‘Palestina adalah Arab’, kemudian aku
berjalan dan berkata ‘Hai Pemerintah,
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kumpulkan kembali anjing-anjingmu’ aku
melempar batu dan berkata ‘Wahai anak-
anak anjing dan aku terbatuk” (Ashour,
2008b: 161).

Aksi demo mahasiswa terjadi lagi
pada saat pemerintah Mesir memutuskan
berkoalisi dengan Amerika dan Inggris
untuk menyerang Irak. Para mahasiswa
berasumsi bahwa penyerangan tersebut
bukan bertujuan untuk membebaskan
masyarakat Irak dari cengkraman Saddam
Husain. Penyerangan tersebut bertujuan
untuk menjajah masyarakat Irak. Hal
tersebut dikarenakan jatuhnya korban dari
masyarakat sipil Irak akibat tembakan
rudal dari kapal-kapal perang Amerika.
Novel Faraj menggambarkan hal tersebut
saat salah satu tokoh imajinernya
menyaksikan  konferensi  pers yang
dilakukan oleh Tommy Franks, komandan
komando militer pusat Amerika.

el 5l Al oy Ogpildl Cge o,
e od) sk tolledl WG SSlp agd JoY)
el et (Jite B G 1 Blad) danly
0955 Logr AmulST 598 Jlasy Gy Mg azxlilly
ek ol e By (f IS el
o ks e Ll e dlils oS sl sl
)l e e 0sSl e L Lsdly Ol
Gl e a5 Jol BBl we Ooller s

(Y =189 1Y A esle) Sealegdl
“Aku mengeraskan suara televisi dan mulai
mengikuti konferensi pers pertama Tommy
Franks, komandan komando operasi
militer. la berkata: (Ini adalah kampanye
besar-besaran yang belum pernah terjadi
sebelumnya. Ditandai dengan kejutan,
keleluasaan, dan kekuatan yang luar biasa.
Pasukan kami menjalankan kewajiban
mereka dengan luar biasa). Tank-tank
berlapis baja melakukan konvoi di tengah
gurun pasir. Bola api yang sangat besar
terletak di belakang asap dan pohon Palm.
Tentara Amerika yang berada di atas kapal
perang yang sangat besar menyerang dan
bersorak sorai menembakkan sebuah rudal
Tomhawk” (Ashour, 2008b: 199-200).
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Para mahasiswa berusaha
menerobos masuk ke dalam kantor
Kedutaan Besar Amerika dan Inggris yang
terletak di wilayah Garden City. Namun,
usaha mereka dihalangi oleh petugas
keamanan yang berjaga di sekitar kantor
kedutaan tersebut. Petugas keamanan
menghalau para demonstran ke Lapangan
Tahrir dan membiarkan mereka berdemo
meneriakkan tuntutan mereka.
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“Kami menetap di lapangan dari jam satu
siang hingga jam sebelas malam. Para
petugas keamanan membiarkan kami
berdemonstrasi di lapangan dan tidak
mengganggu  hingga saat sebagian
mahasiswa mencoba mencapai kembali
Kedutaan Besar Inggris dan Amerika di
Garden City...” (Ashour, 2008b: 190).

<A

3. Bentuk Pembungkaman

Pembungkaman terhadap
pergerakan mahasiswa yang terjadi berupa
1) penggeledahan dan penangkapan, 2)
pemenjaraan, dan 3) kekerasan dan
penganiayaan.

Penggeledahan dan Penangkapan

Perlawanan mahasiswa tersebut
dapat dipatahkan oleh pemerintah dengan
penggeledahan dan penangkapan. Aparat
militer, kepolisian, maupun inteligen
negara mendatangi kediaman para aktivis
mahasiswa. Kediaman mereka digeledah
dan mereka ditangkap.
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“Dia (ayah) membuka pintu. Kemudian
masuklah dua orang pria berpakaian sipil
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diikuti dengan tiga orang inteligen. Tiga
orang Yyang berseragam polisi dan
memegang senjata di tangan mereka
menetap di pintu. Mereka memeriksa
rumah. Namun, tidak menemukan sesuatu.
Salah seorang polisi berkata:

Saya akan membawanya (Nida Abdul
Qadir) selama sejam atau dua jam saja”
(Ashour, 2008b: 78).

Pemenjaraan

Para aktivis vyang ditangkap
kemudian dijebloskan ke dalam penjara
khusus  yang disebut  Panopticon.
Panopticon merupakan bangunan penjara
berdisain bundar hasil pemikiran seorang
filosof Inggris bernama Jeremy Bentham
pada akhir abad ke-19. Disain tersebut
digunakan untuk memisahkan setiap
tahanan dan memudahkan pemantauan
dengan jumlah sipir yang terbatas.
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“Bentham memberikan saran dalam
penentuan pembangunan penjara yang
memungkinkan adanya pemisahan setiap
tahanan dan kemudahan pemantauan oleh
satu sipir atau beberapa sipir dengan
jumlah terbatas” (Ashour, 2008b: 80).

Di dalam penjara tersebut, para
mahasiswa maupun mahasiswi diinterogasi
dengan berbagai macam pertanyaan.
Setelah mengajukan pertanyaan tentang
biodata masing-masing individu, interogasi
tersebut dilanjutkan dengan pertanyaan
seputar partisipasi mereka dalam kegiatan
kemahasiswaan, tulisan-tulisan mereka,
dan pembicaraan-pembicaraan yang terjadi
dalam  berbagai  seminar  maupun
wawancara.
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“Setiap anak perempuan dan laki-laki
mempunyai sebuah berkas yang dimulai
dengan nama mereka ketiga dan terkadang
empat, tempat tinggal, kampus, serta
kelompok gerakan. Diikuti dengan catatan
kegiatan-kegiatan, ringkasan pemikiran,
majalah-majalah dinding yang mereka
ikuti  dalam  penyuntingannya, dan
terkadang teks kata yang mereka ucapkan
dalam sebuah seminar, pertemuan, serta
wawancara ekslusif” (Ashour, 2008b: 83).

Novel Faraj menggambarkan
peristiwa intrograsi ini melalui tokoh
bernama Siham Sa’id ad-Din Shabri.
Dalam interogasi  tersebut,  Siham
menyatakan bahwa ia terlibat aktif dalam
kegiatan-kegiatan aksi pergerakan
mahasiswa yang melawan penindasan. la
mengikuti persatuan mahasiswa dan ikut
bergabung dalam perkumpulan relawan
untuk kemerdekaan Palestina. Dalam hal
kepenulisan, ia menulis berbagai artikel
yang berisi kritikan terhadap pemerintah
Mesir sebagai otoritas tertinggi atas
tindakan represif dalam penyelesaian isu
nasional.

CSLE sl 3 eSSl el 3 cS)Le (o
b lal e bl el AN g
U E ) JERY N JOUS T Y]
Ltk alalodl 3V (3 ol ¢on Aol )

ab gl Lladll Jols 3 abld) Blulwy daedl)

(Ao Y oA pile)

“Ya, aku ikut serta dalam aksi duduk. Aku
mengikuti demonstrasi. Aku mengikuti
konferensi. Aku mengikuti kegiatan
perkumpulan relawan revolusi Palestina.
Aku  berpartisipasi  dalam  komite
pembentukan demokrasi.

Ya, di dalam artikel-artikelku, aku
mengkritik otoritas pemegang kebijakan
atas tindakan represif dan salah dalam

menangani isu-isu nasional” (Ashour,
2008b: 85).
Kekerasan dan Penganiayaan

Dalam aksi unjuk rasa, para
mahasiswa tidak jarang mengalami
kekerasan dan  penganiayaan yang

dilakukan oleh aparat kepolisian. Mereka
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memukuli  para demonstran  dengan
tongkat, melepaskan tembakan gas air
mata, dan menyiram air dengan bantuan
mobil pemadam kebakaran.
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“Bahkan terjadi pertempuran sengit dengan
menggunakan tongkat, gas air mata, dan
semprotan air dari mobil-mobil pemadam
kebakaran...” (Ashour, 2008b: 190).
Tidak hanya dianiaya oleh aparat,
para mahasiswa juga diserang oleh
sekelompok preman yang membawa
tongkat, rantai, dan juga pisau. Mereka
dipukul  dan  ditendang  sehingga
mengalami cedera dan dilarikan ke dalam
kampus Fakultas Teknik. Polisi anti huru
hara ikut memukuli, menendang, dan
menyemprot mereka dengan gas air mata.
Seorang mahasiswa pincang pun menjadi
bulan-bulanan para tentara. la dipukul dan
ditendang hingga terjatuh di atas tanah.
Namun, sangat disayangkan, setelah
bentrokan berakhir pemerintah Mesir tidak
mengambil langkah penyelesaian apapun.
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“Kejaksaan tidak menyelidiki puluhan
mahasiswa terluka yang dibawa oleh
teman-teman mereka ke dalam kampus.
Sebagian dari mereka terluka di kepala dan
sebagian mengalami pendarahan. Di antara
mereka ada yang tersedak gas air mata dan
pingsan” (Ashour, 2008b: 86-87).

Kutipan ini menegaskan bahwa
pihak berwenang Mesir tidak mengambil
langkah tegas. Begitu juga dengan
Kejaksaan Mesir yang tidak melakukan
penyelidikan terhadap pelanggaran HAM
yang terjadi dalam persitiwa bentrokan itu.
Pada akhirnya mereka menutup kasus
tersebut tanpa kejelasan apapun.
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C. Kesimpulan

Sesuai dengan pandangan dunia
Radwa Ashour sebagai penulis novel Faraj
yang diketahui dengan memanfaatkan teori
Strukturalisme  Genetik,  perlawanan
mahasiswa Mesir terjadi karena tiga faktor,
yaitu perubahan pola pikir masyarakat,
pemberontakan mahasiswa Perancis 1968,
dan  penerapan kebijakan  Infitach.
Perlawanan dilakukan dengan bentuk
kegiatan simposium, penulisan artikel, dan
unjuk rasa. Namun, perlawanan ini dapat
dibungkam oleh pemerintah yang berkuasa
dengan  kekuatan  militer  melalui
penggeledahan dan penangkapan,
pemenjaraan, perusakan majalah dinding,
serta kekerasan dan penganiayaan.

Dari pandangan dunia penulis juga
dapat diketahui bahwa pembungkaman
terhadap pergerakan mahasiswa anti
kapitalisme terjadi akibat perbedaan
pandangan politik dan kepentingan. Para
mahasiswa menginginkan kemerdekaan
dan kesejahteraan untuk seluruh bangsa
Mesir, sedangkan pemerintah mereka
menjalin  kerja sama dengan negara
kapitalis yang menyebabkan kerugian bagi
bangsa Mesir.
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